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RINGKASAN 

 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman sayuran yang 

dimanfaatkan  polong nya untuk dikonsumsi, salah satunya adalah buncis tegak 

varietas Kenya. Buncis tegak merupakan tanaman yang mempunyai sistem 

pertumbuhan dengan batang tegak. Buncis merupakan tanaman yang mengandung 

sumber protein nabati yang banyak dikonsumsi masyarakat, mudah didapat, 

harganya cenderung terjangkau dan bernilai ekonomi tinggi, serta mempunyai 

prospek pasar domestik dan internasional yang potensial. Buncis Kenya telah 

berhasil diekspor ke Singapura dan Malaysia. Buncis dapat ditanam di dataran 

tinggi pada ketinggian 1.500 meter di atas permukaan laut dengan pH 6,5 dan suhu 

25⁰C. Dalam bertani salah satu kendalanya adalah serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT), serangan hama mempengaruhi hasil panen dan menurunkan harga 

di pasaran. Pengendalian hama salah satunya dengan melakukan panen buncis lebih 

awal, hingga produknya dikenal sebagai Baby Buncis. Kegiatan penanaman buncis 

Kenya dilaksanakan di Balai Pelatihan Pertanian Perdesaan (P4S) Lembang Agri, 

pada tanggal 20 Februari hingga 16 Juni 2023, dengan tujuan untuk mengetahui 

tahapan penanaman buncis tegak di seluruh lahan. Metode yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, kerja lapangan dan penelitian dokumen. Melalui banyak 

tahapan yaitu penyiapan benih, pengelolaan lahan, perawatan, pemanenan, dan 

pasca panen. Buncis tegak mempunyai keunggulan waktu panen yang lebih cepat 

dibandingkan buncis rambat yaitu 45 hari setelah tanam (hst), dengan total panen 

740 kg, atau jika dikonversi menjadi buncis 5,7 ton/ha. 
 


